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Abstrak

Penelitian ini fokus pada kitab Talkhis al-Ibarah fi Nahwi Ahli al-Isyarah karya Izzuddin Abd
Salam Ibn Ahmad ibn Ghanim Ibn Ali al-Muqdisyi al-Syafi’i. Dalam kitab ini pengarangnya
menggabungkan antara dua ilmu yaitu ilmu gramatikal nahwu dan ilmu tasawuf. Untuk
mengetahui hal tersebut, peneliti menggunakan pendekatan konten analisis. Hasil penelitian ini
adalah terdapat dimensi ilmu dalam gramatikal nahwu bab Kalam, dimensi al-Kashaf dan al-
Ma’rifah dalam gramatikal nahwu bab Ism, dimensi hubungan batin antara hamba dengan
Tuhannya dalam gramatikal nahwu bab I’rab dan Bina, dimensi Tawadhu’ dalam gramatikal
nahwu bab huruf al-Jar, dan dimensi muhasabah amal perbuatan dalam gramatikal nahwu bab

Fi’il dan macamnya.

Kata Kunci: Talkhis al-Ibarah Fi Nahwi Ahli al-Isyarah, Ajaran Tasawuf, dan Nahwu.
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A. Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa klasik yang tetap hidup dan terus dipelajari

hingga saat ini. Eksistensinya tidak hanya dipertahankan sebagai bahasa komunikasi dan
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kebudayaan, tetapi juga dijaga melalui kedudukannya sebagai bahasa al-Qur’an
(Abdurochman, 2016). Sebagai medium wahyu, bahasa Arab memiliki karakteristik struktural,
semantis, dan estetis yang khas sehingga mampu merepresentasikan pesan-pesan ilahiah secara
mendalam (Azhary et al., 2026). Pemilihan bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an pada
hakikatnya merupakan kehendak Tuhan, namun di balik itu terdapat dimensi hikmah yang
menunjukkan keunggulan bahasa Arab dibandingkan bahasa lainnya, baik dari aspek kekayaan
makna leksikal maupun kompleksitas sistem gramatikalnya. Oleh karena itu, bahasa Arab tidak
hanya dipandang sebagai instrumen linguistik, tetapi juga memiliki dimensi teologis dan

spiritual yang kuat.

Dalam perkembangannya, kajian bahasa Arab melahirkan berbagai cabang keilmuan,
salah satunya ilmu nahwu. Secara terminologis, ilmu nahwu merupakan cabang ilmu yang
membahas perubahan akhir kata, baik dari aspek 1‘rab maupun bina’, serta hubungan antarkata
dalam suatu susunan kalimat (EL-Dahdah, 1992, p. 2). Dalam tradisi keilmuan Islam, ilmu
nahwu menempati posisi yang fundamental karena berfungsi menjaga ketepatan pembacaan
dan pemaknaan teks Arab, khususnya al-Qur’an dan hadis. Kesalahan dalam penerapan kaidah
nahwu dapat memengaruhi makna dan melahirkan perbedaan pemahaman terhadap maksud
teks. Hal ini menunjukkan bahwa nahwu tidak hanya berfungsi sebagai perangkat kebahasaan,

tetapi juga berperan dalam menjaga validitas makna.

Berbeda dengan nahwu yang berorientasi pada struktur bahasa, tasawuf lebih
menitikberatkan pada dimensi batin manusia dan pembinaan spiritual. Menurut Imam al-
Ghazali, tasawuf merupakan jalan penyucian diri yang ditempuh melalui pengendalian hawa
nafsu, pembersihan diri dari akhlak tercela, pengosongan hati dari selain Allah, serta
menghiasinya dengan zikir kepada-Nya (Afghani, 1987). Dari pengertian tersebut, tasawuf
tidak hanya dipahami sebagai praktik spiritual semata, tetapi juga sebagai proses pembentukan

moral dan penyempurnaan jiwa.

Meskipun nahwu dan tasawuf bergerak pada bidang yang berbeda, keduanya sama-
sama mengarah pada pembentukan keteraturan dan kesempurnaan. Nahwu mengatur ketepatan
bahasa, sedangkan tasawuf mengarahkan manusia pada keteraturan batin. Titik temu inilah
yang kemudian melahirkan pemahaman bahwa kaidah bahasa tidak selalu berhenti pada aspek
teknis, tetapi juga dapat memuat makna-makna spiritual yang bersifat esoterik. Dalam

khazanah intelektual Islam, salah satu tokoh yang memadukan kedua disiplin tersebut ialah
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Izzuddin Abd Salam al-Muqdisyi al-Syafi‘i melalui karyanya Talkhis al-‘Ibarah fi Nahwi Ahli
al-Isyarah.

Izzuddin Abd Salam al-Muqdisyi mengembangkan pendekatan yang menghubungkan
nahwu konvensional (eksoterik) dengan nahwu al-qulub atau nahwu esoterik. Melalui
pendekatan tersebut, istilah-istilah dalam ilmu nahwu seperti kalam, i‘rab dan bina’, ma‘rifah
dan nakirah, mubtada’, khabar, fa‘il, maf‘ul, serta berbagai konsep gramatikal lainnya tidak
hanya dimaknai secara linguistik, tetapi juga ditafsirkan sebagai simbol perjalanan spiritual
manusia. Kaidah-kaidah nahwu dijadikan medium untuk menyampaikan pesan-pesan sufistik
yang berkaitan dengan penyucian jiwa, pengendalian diri, dan kedekatan kepada Tuhan. Oleh
sebab itu, perpaduan antara nahwu dan tasawuf dalam karya tersebut dapat dipahami sebagai
bentuk epistemologi baru yang menghadirkan dimensi spiritual dalam studi gramatika Arab
(Al-Syafi’i, 2006).

Al-Muqdisyi menjelaskan bahwa setiap pembahasan dalam Talkhis al- ‘Ibarah fi Nahwi
Ahli al-Isyarah memuat dua dimensi kaidah, yaitu kaidah AAli al- ‘Ibarah dan kaidah Ahli al-
Isyarah. Kaidah Ahli al-‘Ibarah berorientasi pada tagwim al-lisan, yaitu ketepatan dan
keteraturan bahasa secara lahiriah, baik dalam lisan maupun tulisan. Adapun kaidah Ahli al-
Isyarah berorientasi pada tahsil al-janan, yaitu pembinaan hati agar mencapai kedekatan
spiritual dengan Tuhan (Al-Syafi’i, 2006, p. 21). Dari sini terlihat bahwa nahwu dalam
perspektif al-Muqdisyi tidak hanya diarahkan untuk membentuk ketepatan berbahasa, tetapi
juga untuk membina dimensi batin manusia.

Kajian mengenai dimensi tasawuf dalam ilmu nahwu sebelumnya telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Miftahul Ula dan Faliqul Isbah, misalnya, dalam penelitian berjudul
“Dimensi Tasawuf dalam Ilmu Nahwu: Kajian Kitab Al-Futuhat al-Quddusiyyah fi Syarh al-
Mugaddimah al-Jurumiyyah Karya Ibn ‘Ajibah” menunjukkan bahwa dimensi sufistik dalam
kitab tersebut mengerucut pada tiga tahapan spiritual, yaitu takhalli, tahalli, dan tajalli (Ula &
Isbah, 2022). Penelitian lain dilakukan oleh Muhammad Igbal Maulana melalui kajian berjudul
“Refleksi Sufistik dalam Nahwu al-Qulub Karya Abu al-Qasim al-Qusyairi”. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa Nahwu al-Qulub secara formal dapat dikategorikan sebagai kitab
nahwu, tetapi isi pembahasannya lebih dominan mengarah pada dimensi tasawuf (Maulana,
2019).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memfokuskan kajian pada ajaran
tasawuf yang terkandung dalam kaidah nahwu perspektif al-Muqdisyi dalam kitab Talkhis al-
‘Ibarah fi Nahwi Ahli al-Isyarah. Fokus ini penting karena karya al-Muqdisyi menunjukkan
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upaya sistematis dalam merekonstruksi konsep-konsep nahwu menjadi sarana refleksi spiritual.
Selain itu, kajian mengenai integrasi nahwu dan tasawuf dalam karya tersebut masih relatif
terbatas sehingga membuka ruang akademik yang signifikan untuk dieksplorasi lebih lanjut.
Penelitian ini bertujuan mengungkap bentuk, konsep, dan makna ajaran tasawuf yang
direpresentasikan melalui kaidah nahwu dalam perspektif al-Muqdisyi. Selama ini, ilmu nahwu
cenderung dipahami sebatas sebagai seperangkat aturan gramatikal yang bersifat teknis dan
formalistik. Akibatnya, dimensi filosofis dan spiritual yang mungkin terkandung di dalamnya
kurang mendapat perhatian. Melalui kajian terhadap Talkhis al-‘Ibarah fi Nahwi Ahli al-
Isyarah, penelitian ini berupaya menunjukkan bahwa kaidah nahwu tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen linguistik, tetapi juga dapat merepresentasikan nilai-nilai sufistik dan
spiritual. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan studi integratif antara

linguistik Arab dan tasawuf dalam khazanah intelektual Islam.

B. Biografi Izzuddin Abd Salam al-Muqdisyi al-Syafi’i

‘Izzuddin ‘Abd al-Salam al-Muqdisyi al-Syafi‘i merupakan salah satu ulama terkemuka
dalam tradisi intelektual Islam klasik yang dikenal karena keluasan ilmunya dalam bidang
fikih, tafsir, hadis, usul fikih, hingga tasawuf. Nama lengkapnya adalah Imam ‘Abd al-‘Aziz
bin ‘Abd al-Salam bin Abi al-Qasim bin al-Hasan al-Sulami al-Dimasyqi al-Syafi‘i. Meskipun
nama aslinya adalah ‘Abd al-‘Aziz, beliau lebih populer dengan gelar “‘Izzuddin” atau “al-
‘Izz”. Gelar tersebut merupakan bentuk penghormatan yang lazim diberikan kepada tokoh
agama, penguasa, maupun ulama besar di Damaskus pada masa itu. Karena popularitas

gelarnya, nama “‘Izzuddin bin ‘Abd al-Salam” lebih dikenal luas dibandingkan nama aslinya.

Berdasarkan catatan Syekh Abu Bakar Ibn Syuhbah, ‘Izzuddin lahir di Damaskus pada
tahun 577 H/1181 M dan wafat pada malam Sabtu, 9 Jumadal Ula 660 H/1262 M. Beliau
kemudian dimakamkan di kompleks pemakaman al-Qarafah al-Kubra, Mesir (Sunnatullah,
2022) (Bakar, 1407) (Al-Syafi’i, 2006, p. 7). Dalam perjalanan intelektualnya, beliau tumbuh
di lingkungan ilmiah Damaskus dan belajar kepada para ulama terkemuka pada masanya.
Berbagai disiplin ilmu berhasil dikuasainya, terutama tafsir, hadis, fikih, usul fikih, serta ilmu
khilaf dan jadal. Keluasan wawasan keilmuan tersebut menjadikannya sebagai salah satu ulama

otoritatif dalam mazhab Syafi‘i.

Ketika menetap di Mesir, ‘Izzuddin tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
menjadi penasihat politik dan hakim. Selain itu, beliau aktif menyampaikan khutbah di Masjid
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‘Amr bin al-‘Ash guna membangkitkan semangat umat Islam dalam menghadapi invasi
Mongol dan Perang Salib. Keteguhan sikap dan kedalaman ilmunya menjadikan beliau dikenal
dengan julukan Sultan al-‘Ulama’ (rajanya para ulama). Julukan tersebut mencerminkan
otoritas moral dan intelektualnya yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial-keagamaan

masyarakat Muslim pada masanya (Sunnatullah, 2022).

Produktivitas intelektual ‘Izzuddin tercermin melalui banyaknya karya yang dihasilkan
dalam berbagai bidang keilmuan. Dalam bidang tafsir, beliau dikenal melalui karya
monumental Tafsir al-Kabir li Ibn ‘Abd al-Salam. Dalam bidang fikih dan usul fikih, beberapa
karya pentingnya antara lain al-Ilmam fi Adillat al-Ahkam, Qawa ‘id al-Syari‘ah al-Fawa’id,
dan Qawa ‘id al-Ahkam fi Masalih al-Anam yang menjadi salah satu rujukan penting dalam
kajian maqgasid al-syari‘ah. Selain itu, beliau juga menulis sejumlah karya lain seperti al-
Fatawa, al-Ghayah fi Ikhtisar al-Nihayah, al-Isyarah ila al-Ijaz fi Ba‘d Anwa“ al-Majaz,
Masa’il al-Tarigah, dan al-Farq Bayn al-Islam wa al-Iman (Al-Syafi’i, 2006, p. 8 & 9).

Adapun dalam bidang tasawuf dan etika spiritual, ‘Izzuddin menghasilkan berbagai
karya yang menunjukkan kedalaman dimensi sufistik dalam pemikirannya. Di antara karya-
karya tersebut ialah Hall al-Rumiiz wa Mafatih al-Kuniiz, al-Rawd al-Aniq fi al-Wa ‘z al-Raqiq,
al-Futiuhat al-Ghaybiyyah fi al-Asrar al-Qalbiyyah, al-Syajarah fi al-Tasawwuf, serta Kashf
al-Asrar wa Manaqib al-Abrar. Karya-karya tersebut memperlihatkan bahwa pemikiran
‘Izzuddin tidak hanya berorientasi pada aspek normatif dan yuridis, tetapi juga menaruh
perhatian besar terhadap dimensi spiritual dan penyucian jiwa.

Keluasan keilmuan yang dimiliki ‘Izzuddin ‘Abd al-Salam al-Muqdisyi al-Syafi‘i
menunjukkan karakter intelektual yang integratif antara syariat, bahasa, dan spiritualitas. Hal
tersebut tampak secara jelas dalam karyanya Talkhis al- ‘Ibarah fi Nahwi Ahl al-Isyarah, yang
memadukan kaidah nahwu dengan nilai-nilai tasawuf. Melalui karya ini, beliau tidak hanya
memosisikan nahwu sebagai perangkat linguistik, tetapi juga sebagai medium refleksi spiritual

yang menghubungkan dimensi lahiriah bahasa dengan dimensi batiniah manusia.

C. Makna Zahir dan Batin

Dalam tradisi intelektual Islam, konsep zahir dan batin merupakan dua dimensi makna
yang saling melengkapi dalam memahami teks keagamaan. Makna zahir merujuk pada bentuk
lahiriah, ungkapan, atau struktur bahasa yang secara langsung dapat dipahami melalui
pendekatan literal dan kaidah kebahasaan. Sementara itu, makna batin mengacu pada dimensi

terdalam dan tersembunyi dari suatu teks yang tidak dapat dijangkau kecuali oleh mereka yang
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memiliki kedalaman spiritual dan pengetahuan intuitif (Al-Khatib, n.d., p. 30). Dengan
demikian, makna zahir bersifat eksoterik dan dapat diakses secara umum melalui perangkat
rasional dan syar‘i, sedangkan makna batin bersifat esoterik karena berkaitan dengan

pengalaman ruhani dan penyucian jiwa (Syaikhu, 2026, p. 70).

Konsep integrasi antara zahir dan batin dijelaskan secara mendalam oleh Imam al-
Ghazali dalam Ihya’ ‘Uliim al-Din. Al-Ghazali mengibaratkan al-Qur’an sebagai samudra tak
bertepi yang menyimpan lapisan makna yang sangat luas. Pemahaman terhadap aspek zahir
hanya akan membawa seseorang pada permukaan makna, sedangkan pendalaman spiritual
memungkinkan seseorang menemukan dimensi batin yang lebih mendalam. Namun demikian,
al-Ghazali menegaskan bahwa kedua dimensi tersebut tidak dapat dipisahkan ataupun
dipertentangkan. Makna zahir berfungsi sebagai fondasi syariat yang menjaga penafsiran tetap
berada dalam koridor yang benar, sedangkan makna batin memperkaya dimensi spiritual
sehingga ajaran al-Qur’an tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga dihayati dalam
kehidupan batin manusia. Oleh karena itu, menurut al-Ghazali, penekanan berlebihan pada
aspek zahir semata dapat menyebabkan hilangnya kedalaman spiritual, sedangkan pencarian
makna batin tanpa landasan zahir berpotensi menimbulkan penyimpangan penafsiran (Syaikhu,

2026, p. 70&71).

Pandangan mengenai relasi antara zahir dan batin tersebut kemudian memengaruhi
berbagai corak pemikiran dalam khazanah Islam, termasuk dalam bidang bahasa dan gramatika
Arab. Salah satu ulama yang mengembangkan pendekatan tersebut ialah ‘Izzuddin ‘Abd al-
Salam al-Muqdisyi al-Syafi‘i melalui karyanya Talkhis al-‘Ibarah fi Nahwi Ahl al-Isyarah.
Dalam karya tersebut, al-Muqdisyi tidak hanya memahami kaidah nahwu sebagai aturan
linguistik yang bersifat formal, tetapi juga sebagai simbol dan isyarat spiritual. Kaidah-kaidah
gramatikal diposisikan sebagai medium untuk menyingkap ajaran tasawuf dan nilai-nilai
penyucian jiwa. Dengan demikian, pendekatan al-Muqdisyi menunjukkan adanya integrasi
antara dimensi zahir bahasa, yang tampak dalam struktur dan kaidah nahwu, dengan dimensi

batin yang merepresentasikan makna-makna spiritual dan sufistik.

D. Pembahasan

e_ISSN: 3025-1575 2430



ICONITIES

@ Th e 4’th ICO NITI E S “Exploring Islamic Civilization

, through Language and Literature:
Faculty of Adab and Humanities 2 » . ~
UIN sUAn AmpeL UIN Sunan Ampel Surabaya, Indonesia Tracing History and Shaping the Future
SURABAYA

Dalam kitab Talkhis al-Ibarah fi Nahwi Ahli al-Isyarah, 1zzuddin Abd Salam al-
Mugqdisyi al-Syafi’i mengonstruksi relasi antara gramatika nahwu dan dimensi tasawuf melalui
pembahasan bab al-kalam. Ia menjelaskan bahwa sebagaimana ahli nahwu menyusun kaidah
bahasa untuk menjaga lisan (tagwim al-lisan), para ahli isyarah atau sufi juga memiliki “nahwu
spiritual” yang berfungsi untuk menata hati (tagwim al-janan). Pernyataan tersebut tampak

dalam kutipan berikut:

1. Dimensi Ilmu dalam Gramatikal Nahwu Bab Kalam
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Kutipan tersebut menunjukkan adanya transformasi makna gramatikal ke dalam
dimensi spiritual. Dalam perspektif ahli nahwu, unsur dasar bahasa terdiri atas al-ism, al-fi‘l,
dan al-harf. Sementara itu, dalam perspektif tasawuf, ketiga unsur tersebut dianalogikan

menjadi agwal (ucapan atau ilmu), af“al (amal/perbuatan), dan ahwal (kondisi spiritual).

Izzuddin Abd Salam al-Muqdisyi al-Syafi’i menjelaskan bahwa para ahli bahasa
mendahulukan pembahasan al-ism daripada al-fi / karena isim dianggap sebagai unsur paling
dominan dan paling umum digunakan dalam struktur bahasa. Analogi tersebut kemudian
diterapkan dalam tradisi tasawuf. Para sufi mendahulukan al-agwal, yang dimaknai sebagai
ilmu dan pengakuan tauhid, sebelum a/-af‘al atau amal. Dengan demikian, ilmu diposisikan

sebagai fondasi utama dalam perjalanan spiritual.

e_ISSN: 3025-1575 2431



ICONITIES

@ Th e 4’th ICO NITI E S “Exploring Islamic Civilization

, through Language and Literature:
Faculty of Adab and Humanities 2 » . ~
UIN sUAn AmpeL UIN Sunan Ampel Surabaya, Indonesia Tracing History and Shaping the Future
SURABAYA

Argumentasi tersebut diperkuat melalui hadis Nabi Muhammad saw. yang artinya saya
diperintah untuk memerangi umat manusia, sehingga mengatakan 4\ ¥ ) ¥ | dari Hadist
tersebut, para sufi memahami bahwa pertama kali perintah untuk umat manusia adalah
mengucapkan kata Tauhid. Artinya umat manusia harus tahu, mengenal tuhannya yaitu Allah

SWT terlebih dahulu sebelum mengenal hal-hal yang lain.

Allah menjelaskan dalam surat Al-Alaq yaitu Iqra’ atau membaca nama-nama Allah
SWT kemudian buah dari bacaan itu adalah ‘Amal. Adapun dalam bahasa ahli al-Ibarah atau
Nahwu ‘Amal itu posisinya seperti Fi’il. Kemudian al-‘Amal akan menghasilkan al-Ahwal,
sedangkan Al-Ahwal menurut ahli Nahwu seperti Huruf yng tidak memeliki arti, apabila tidak

disambungkan atau dikaitkan dengan al-Ism dan al-Fi’il.

Menurut Ahl al-Isyarah al-Hal itu muncul karena dari Allah SWT dan selalu bersandar
pada dua hal yaitu al-Ilm dan al-‘Amal. Rasulullah bersabda alm ol leale dif 48,5 La dee (e
aleBarang siapa menjalankan apa yang Ia ketahui, maka Allah SWT akan mewariskan padanya

ilmu yang belum Ia ketahui.

Ungkapan di atas secara tersurat merepresentasikan ajaran tasawuf dalam gramatikal
nahwu bab kalam yaitu sebuah ajaran tasawuf tentang pentingnya ilmu yang harus dicari
terlebih dahulu, sebelum mencari sesuatu yang lainnya. Hal tersebut karena ilmu itu ibarat
cahaya yang menerangi segala macam aktifitas manusia, terlebih manusia harus mengenal

Tuhannya yaitu Allah SWT sebelum mengetahui atau mengenal sesuatu yang lainnya.

2. Dimensi al-Kashaf dan al-Ma’rifah dalam Gramatikal Nahwu Bab Ism
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Dalam kajian nahwu, al-ism secara umum dibagi menjadi dua kategori, yaitu al-ism al-
shahih dan al-ism ghair al-shahih (mu‘tal). Menurut perspektif ahli bahasa (ahl al- ibarah),
al-ism al-shahih merupakan isim yang bebas dari huruf ‘illat, yaitu alif, wawu, dan ya’.
Sebaliknya, isim yang mengandung salah satu huruf tersebut dikategorikan sebagai isim
mu‘tal. Pembagian ini pada dasarnya merupakan klasifikasi gramatikal yang digunakan untuk

menjelaskan struktur morfologis dalam bahasa Arab.

Namun demikian, dalam perspektif sufistik (akl al-isyarah), konsep gramatikal tersebut
dimaknai secara simbolik dan spiritual. Para sufi tidak hanya memandang istilah shahih dan
mu ‘tal sebagai kategori kebahasaan, melainkan juga sebagai representasi kondisi batin
manusia. Dalam konteks ini, al-qawl al-shahih dipahami sebagai ucapan atau pengetahuan
yang terbebas dari tiga penyakit ruhani, yaitu waw al-waswas (godaan dan bisikan setan), ya’
al-ya’s (keputusasaan), dan alif al-iltibas (keraguan atau kebingungan). Ketiga unsur tersebut
dipandang sebagai ‘illat spiritual yang dapat menghalangi kejernihan ilmu dan kedekatan

seorang hamba kepada Allah SWT.

Lebih lanjut, konsep i 7ab dalam ilmu nahwu juga memperoleh reinterpretasi dalam
tradisi sufistik. Dalam perspektif ahli bahasa, i 7ab dimaknai sebagai al-bayan (penjelasan
makna melalui perubahan akhir kata). Akan tetapi, menurut ahli isyarah, i‘7a@b dipahami
sebagai al-kashf (tersingkapnya tabir) dan al-‘iyan (penyaksian secara jelas). Dengan
demikian, ketika seorang salik mampu membersihkan dirinya dari tiga ‘illat spiritual tersebut,
ia tidak hanya memperoleh pemahaman intelektual (‘i/m al-yaqin), tetapi juga mengalami

keterbukaan batin yang mengantarkannya pada tahap penyaksian spiritual ( ‘ayn al-yaqin).

Paparan tersebut menunjukkan bahwa gramatika bahasa Arab dalam tradisi sufistik
tidak hanya berfungsi sebagai perangkat linguistik, tetapi juga sebagai medium pendidikan
spiritual. Konsep-konsep nahwu direinterpretasikan untuk menjelaskan proses penyucian jiwa,
keterbukaan batin (al-kashf), manifestasi ketuhanan (al-tajalli), dan ma‘rifah kepada Allah
SWT. Oleh karena itu, seorang salik dituntut untuk membersihkan dirinya dari berbagai
penghalang ruhani, terutama waswas, keputusasaan, dan kebingungan, agar dapat mencapai

kedekatan spiritual dengan Sang Pencipta.

3. Dimensi Hubungan Batin antara Hamba dengan Tuhannya dalam Gramatikal Nahwu
Bab I’'rab dan Bina’
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Maksud dari teks di atas ialah bahwa hukum gramatikal dalam ilmu nahwu berpusat
pada empat bentuk i‘rab, yaitu rafa‘, nasab, 5> (jar), dan jazm. Empat bentuk tersebut tidak
hanya dipahami sebagai kategori kebahasaan, tetapi juga dimaknai secara simbolik dalam
perspektif tasawuf. Oleh karena itu, para sufi memandang bahwa setiap harakat

merepresentasikan keadaan spiritual tertentu dalam perjalanan menuju Allah Swt.

Rafa‘ dimaknai sebagai sikap mengangkat cita-cita dan orientasi hidup hanya kepada
Allah Swt., yang menjadi karakter para ‘arif billah dalam maqam ma‘rifah. Nasab dipahami
sebagai simbol keteguhan dan kesungguhan dalam beribadah, sebagaimana tercermin pada
para ‘abid yang menegakkan ketaatan kepada-Nya. Adapun jar dimaknai sebagai sikap
tawaduk dan kerendahan diri di hadapan Allah Swt., yang menjadi ciri para zahid. Sementara
itu, jazm dipahami sebagai sikap memalingkan hati dari selain Allah Swt., sebagaimana

keadaan para muhibbin yang sepenuhnya menautkan cinta hanya kepada-Nya.

Selain itu, teks tersebut juga menjelaskan hubungan antara konsep i‘rab dan bina’ dalam
konteks perjalanan spiritual. I‘rab dikaitkan dengan para pemula (ahl al-bidayah) dalam dunia
tasawuf karena sifatnya yang senantiasa berubah mengikuti perubahan keadaan. Sebaliknya,
bina’ dikaitkan dengan ahl al-nihayah, yaitu para sufi yang telah mencapai puncak perjalanan
spiritual, sebab kondisi batin mereka telah mantap dan tidak lagi mengalami perubahan.

Dengan demikian, paparan tersebut menunjukkan adanya integrasi antara kaidah nahwu
dan nilai-nilai tasawuf. Kaidah gramatikal tidak hanya dipahami sebagai aturan bahasa,
melainkan juga sebagai simbol gerak spiritual yang mencerminkan hubungan batin seorang
hamba dengan Allah Swt. Pemaknaan semacam ini tampak dalam karya Izzuddin Abd Salam
al-Muqdisyi al-Syafi’i yang mengaitkan konsep-konsep nahwu dengan maqamat para salik

dalam perjalanan sufistik.
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4. Dimensi Tawadhu’ dalam Gramatikal Nahwu Bab Huruf al-Jar
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Paparan di atas menunjukkan bahwa Izzuddin Abd Salam al-Muqdisyi al-Syafi’i
berupaya mengaitkan konsep gramatikal dalam ilmu nahwu, khususnya huruf al-jar, dengan
nilai-nilai tasawuf berupa sikap tawaduk kepada Allah Swt. Dalam kajian nahwu, huruf al-jar
merupakan partikel yang masuk pada isim (kata benda) sehingga menyebabkan kata tersebut
berstatus majrur, seperti pada penggunaan min, ila, ‘an, dan ‘ala. Akan tetapi, dalam perspektif
tasawuf, huruf al-jar tidak sekadar dipahami sebagai unsur kebahasaan, melainkan juga
memiliki makna simbolik yang menunjukkan ketundukan dan keterhubungan seorang hamba

kepada Allah Swt., sebagaimana tampak pada ungkapan seperti bismillah dan billah.

Bagi kaum sufi, fungsi huruf al-jar dimaknai sebagai simbol penundukan jiwa dan
peletakan diri pada maqam tawaduk di hadapan Allah Swt. Sikap merendahkan diri tersebut
dipandang sebagai jalan untuk memperoleh kemuliaan spiritual. Oleh sebab itu, ketika seorang
hamba menundukkan dirinya di hadapan Allah Swt., para malaikat pun memuliakannya.
Pemaknaan ini diperkuat oleh hadis Rasulullah saw. yang menyatakan bahwa para malaikat
membentangkan sayapnya bagi para pencari ilmu sebagai bentuk keridaan dan penghormatan
kepada mereka.

Dengan demikian, uraian tersebut merepresentasikan integrasi antara kaidah nahwu dan
ajaran tasawuf. Huruf al-jar tidak hanya dipahami sebagai perangkat gramatikal yang
menyebabkan isim menjadi majrur, tetapi juga dimaknai sebagai simbol spiritual tentang

pentingnya tawaduk, kerendahan hati, dan ketundukan total seorang hamba kepada Allah Swt.

5. Dimensi Muhasabah Amal Perbuatan dalam Gramatikal Nahwu Bab Fi’il dan

Macamnya
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Ungkapan di atas menjelaskan bahwa fi‘il dalam kajian nahwu terbagi menjadi tiga
macam, yaitu fi‘il madi, fi‘il mudari‘, dan fi‘il amr. Fi‘il madi menunjukkan perbuatan yang
telah lampau, fi‘il mudari‘ menunjukkan perbuatan yang sedang berlangsung atau akan
berlangsung, sedangkan fi‘il amr menunjukkan perintah yang berkaitan dengan masa yang
akan datang. Pembagian gramatikal tersebut kemudian dimaknai secara spiritual oleh kaum

sufi sebagai representasi hubungan manusia dengan amal perbuatannya dalam dimensi waktu.

Sebagian sufi memusatkan perhatian pada amal yang telah dilakukan, sehingga mereka
senantiasa bermuhasabah dan merasa khawatir apakah amal tersebut diterima atau ditolak oleh

Allah Swt. Sebagian lainnya lebih memfokuskan diri pada amal yang akan dikerjakan,
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sehingga mereka hidup dalam pengharapan dan doa agar setiap amal memperoleh rida-Nya.
Akan tetapi, terdapat pula kelompok sufi yang memandang bahwa terlalu sibuk memikirkan
masa lalu dan masa depan dapat menyebabkan kelalaian terhadap keadaan spiritual saat ini.
Oleh karena itu, mereka berusaha memperbaiki kondisi batin dan amalnya pada waktu sekarang

sebagai bentuk kehadiran penuh di hadapan Allah Swt.

Kaum sufi juga memahami bahwa seluruh amal perbuatan pada hakikatnya bersumber
dari kehendak Allah Swt. Kesadaran tersebut melahirkan sikap istigamah dalam menjalankan
perintah-Nya serta keyakinan bahwa tidak ada satu pun perbuatan yang terjadi tanpa iradah
Allah Swt. Dalam konteks ini, mereka mengaitkan seluruh gerak amal dengan konsep “kun fa-

yaktin” sebagai simbol kekuasaan mutlak Allah atas segala sesuatu.

Selain itu, para sufi memaknai karakter fi‘il madi yang menunjukkan sesuatu yang telah
berlalu sebagai simbol kefanaan amal manusia. Oleh sebab itu, mereka menilai bahwa
seseorang yang terlalu terpaku pada amal masa lalunya dapat terjerumus pada penyesalan
ataupun rasa bangga diri. Selanjutnya, mereka juga menafsirkan huruf-huruf ziyadah pada fi‘il
mudari‘ dan amr, yaitu alif, nun, ya’, dan ta’. Dalam pandangan mereka, penggunaan alif dan
nun yang merujuk pada “aku” dan “kami” dihindari karena dapat melahirkan sikap egoistik.
Sebaliknya, mereka lebih menekankan huruf ya’ dan ta’ yang menunjukkan pengembalian
seluruh perbuatan kepada Allah Swt., seperti ungkapan “Allah melakukan apa yang Dia
kehendaki” dan “Engkau, ya Allah, menetapkan hukum di antara hamba-hamba-Mu.”

Dalam aspek i‘rab, fi‘il madi yang mabni atas fathah dimaknai sebagai simbol
penempatan amal manusia di antara keadilan dan rahmat Allah Swt. Jika amal lebih dekat
kepada rahmat dan karunia-Nya, maka manusia memperoleh keberuntungan. Sebaliknya,
apabila amal dihadapkan sepenuhnya pada keadilan Allah, maka manusia akan sulit mencapai
keselamatan. Adapun fi‘il mudari‘ dan amr yang pada dasarnya berstatus rafa‘ selama tidak
dimasuki amil nasib atau jazim dimaknai sebagai keadaan spiritual yang tetap tegak selama
amal lahir dari jiwa yang bersih. Namun, apabila amal didorong oleh hawa nafsu dan bisikan

setan, maka amal tersebut kehilangan nilai spiritualnya.

Dengan demikian, paparan tersebut menunjukkan adanya integrasi antara konsep
nahwu dan ajaran tasawuf. Kaidah fi‘il tidak hanya dipahami sebagai aturan kebahasaan, tetapi
juga sebagai media refleksi spiritual tentang pentingnya muhasabah, keikhlasan,
ketergantungan total kepada kehendak Allah Swt., serta upaya menjaga kemurnian niat dalam

setiap amal perbuatan.
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E. Kesimpulan

Kitab Talkhis al-Ibarah fi Nahwi Ahli al-Isyarah karya Izzuddin Abd Salam al-
Mugqdisyi al-Syafi’i merepresentasikan integrasi antara ilmu nahwu dan ilmu tasawuf. Dalam
karya tersebut, kaidah-kaidah gramatikal tidak hanya dipahami sebagai aturan kebahasaan,
tetapi juga dimaknai sebagai simbol dan refleksi perjalanan spiritual seorang hamba menuju

Allah Swt.

Berdasarkan hasil analisis peneliti, beberapa bab dalam kajian nahwu pada kitab
tersebut memuat dimensi-dimensi ajaran tasawuf. Pada bab kalam, ditemukan dimensi ilmu
yang menekankan pentingnya pemahaman dan kesadaran dalam berbahasa maupun beragama.
Pada bab ism, terdapat dimensi al-kasyf dan al-ma‘rifah yang menggambarkan keterbukaan
hati serta pengenalan spiritual kepada Allah Swt. Selanjutnya, pada bab i‘rab dan bina’, tampak
dimensi hubungan batin antara hamba dengan Tuhannya yang tercermin melalui perubahan

dan ketetapan keadaan spiritual seorang salik.

Adapun pada bab huruf al-jar, ditemukan dimensi tawaduk yang mengajarkan
kerendahan hati dan ketundukan total di hadapan Allah Swt. Sementara itu, pada bab fi‘il dan
pembagiannya, terkandung dimensi muhasabah terhadap amal perbuatan manusia, baik yang
telah dilakukan, sedang dijalankan, maupun yang akan dikerjakan. Keseluruhan pemaknaan
tersebut menunjukkan bahwa unsur-unsur gramatikal dalam nahwu dipahami secara simbolik

sebagai media refleksi spiritual dan pembinaan akhlak sufistik.

Dengan demikian, melalui kitab Talkhis al-Ibarah fi Nahwi Ahli al-Isyarah, 1zzuddin
Abd Salam al-Muqdisyi al-Syafi’i berhasil menghadirkan ajaran-ajaran tasawuf ke dalam
kaidah-kaidah nahwu, sehingga ilmu bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai perangkat

linguistik, tetapi juga sebagai sarana pendidikan spiritual dan penyucian jiwa.
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